BAB IV
ANALISA

A. Analisis Warna dalam Al Qur’an

Setiap objek yang membentuk alam pasti ada tujugntwyjuan ini
meliputi seluruh ciptaan-Nya tanpa terkecuali. Gefamya, tujuan ini tidak
hanya menjadi sifat setiap objek dalam alam, napredikat dari totalitas
alam. Allah tidak menciptakan dunia (meliputi landan bumi) dengan sia-
sia, namun ada tujuannya, oleh karena itu, Al Qunenegaskan suatu tujuan
ini, untuk mencapai tujuan ini Allah memberikan s yang diperlukan,
Allah melengkapi manusia dengan mata dan penghhdtngan pendengaran
dan bahasa, dan dengan akal serta pemahaman.

Adanya sarana yang Allah berikan kepada manusiaushar
dimanfaatkan dengan baik, adanya keterkaitan otggigan kejadian, objek
dengan tempat, mampu dikaitkan salah satunya adadsigan adanya warna,
karena dengan warna kita mampu membedakan antaraobgk dengan
objek yang lain, hal ini tergambar sebagaimananda@S, al Bagarah; 69,
ketika bani Israil menanyakan kepada nabi Musatensapi yang bagaimana
yang harus disembelih, kemudian Allah menjawabrgpi slengan warna
kuning, dengan adanya identifikasi yang Allah bemilni setidaknya menjadi
bukti bahwa warna memiliki hubungan yang erat antdnjek dan kejadian.

Warna dalam Al Qur'an disebutkan sebanyak enanty yaitin{asy),
kuningi_is), hijaui=s), hitam(2s), biru,3) dan merafi~). warna-
warna ini ternyata menjadi landasan terbentuknyanavajang beribu-ribu
sekarang ini. Hal ini sebagaimana dikatalkidgwaybeliau adalah seorang
ahli Biologi asal Amerika, beliau memaparkan bahdegam alam ini ada
lebih 1. 100 warna yang digunakan untuk mengid&asf bunga, burung dan

seranggé.
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Warna yang dapat dilihat tidak semudah yang dibglam semuanya
harus melalui proses dan prose situ harus berur@alah satu sarana agar
mampu melihat warna adalah cahaya.

Cahaya terbesar di jagad raya adalah cahaya miatahbhaya yang
dipantulkan oleh matahari ini harus melewati fjltkarena kalau tidak ada
filter dalam artian kita melihat secara langsungjihadapat merusak mata,
dan mata dapat mengalami kebutaan.

Jika kita lihat dalam kajiarghorib Al Quran warna-warna yang
disebut dalam Al Qur'an memiliki arti;

1. Warna hijau digunakan untuk tumbuhan

2. Warna kuning diidentikkan dengan warna onta, yaagub (kuning yang
mendekati hitam)

3. Warna biru yang diartikan dengan kebutaan mataadi a&khir karena
kedurhakaan kepada All&h.

Warna yang disebutkan dalam teori kekinian tedhri warna primer,
sekunder, tersier serta netral. Sedangkan dala@u&bln sendiri penyebutan
ayat tentang warna ada sebanyak enam, yakni warnimgs putih, hijau,
hitam, biru dan merah, jika dianalisis warna inmpir mirip dengan teori
warna di atas, karena warna yang disebutkan dadam kekinian tersebut
meliputi warna (merah, biru, hijau, kuning serttair), kenapa saya katakana
hampir mirip atau bahkan bisa dikatakan sama? Kibbgerhatikan;

Warna dalam Al Quran Kuning, Putih, Hitam, HijaBjru, serta
Merah. dan warna-warna ini menurut para ahli adatarupakan warna
primer, “Ahli Fisiologi dan Psikologi menjelaskan ada empairna primer,
yaitu merah, hijau, kuning dan biru. Sementara lado da Vinci
menambahkan dua warna utama lagi yakni hitam datihpu Hal ini
merupakan salah satu bukti kebenaran Al Quran yaegyebutkan warna

terdiri dari enam macam. Walaupun dalam perkembangananti warna ini

¥ Muhammad al Tawinjial Mujam al Mufassal fi Tafsir Garib Al Qur'an aKarim,
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65

menjadi lebih banyak, akan tetapi banyaknya waargyymuncul merupakan
kombinasi dari enam macam warna tersebut.

Warna-warna yang disebutkan dalam Al Quran tidekgan jumlah
yang sama, warna kuning disebutkan dalam Al Quselmanyak empat kali,
warna putih sebanyak sebelas kali, hitam juga dikeb sebelas kali dalam
Al Quran, warna hijau sebanyak sembilan kali, bsatu kali, dan merah
sebanyak tiga kali.

Warna-warna dalam kajian psikologi memilkdtegori sendiri-sendiri,
ada warna dengan kategori akrab, tenang, cegar serta bersahaja, hal ini
merupakan salah satu keistimewaan warna sebagaiaskeindahan, sebagai
sarana pengobatan serta sebagai sarana pembe@asattiadengan yang lain.

Sebagai sarana keindahan, bagi mereka yang bedglmn bidang
seni lukis dan tatanan interior yang memerlukan lkoasi warna yang serasi,
warna sebagai obat kita kenal den@dmomotherapyang telah dikenal sejak
zaman dulu, dari kalangan ilmuwan islam dikenalgdentokohnya Ibn Sina,
al Biruni, serta Ibnu al Haitsam, berkat upaya rkaralmu tentang sinar
mengalami loncatan yang makin maju dan dapat mé&hei jalan penemuan-
penemuan baru pada zaman kebangkitan Eropa Moghitn,ketika seorang
ilmuwan Inggris bernama Isaac Newton dengan pertols®derhana yang
menggunakan kaca segitiga dan membiarkan sinaharajatuh ke salah satu
sisinya, ia menemukan sinar matahari jatuh kesatu sasinya dan
menerimanya dari satu sisi yang lain di atas peasbputih, ia menemukan
sinar matahari putih larut menjadi beberapa waraagyoleh mata dikenal
dengan tujuh warna, yaitu merah, oranye, kuningauhibiru, nila dan
lembayung, warna-warna ini mirip dengan lengkungnaapelangi yang
secara ilmiah disebut dengan sinar yang terlihag y@ada hakikatnya terdiri
atas warna yang bertingkat-tingkat tanpa batas.

Makhluk hidup yang dapat menikmati manfaat warmaytta tidak

hanya manusia, makhluk hidup lain seperti hewaryyaerada disekeliling

* Ahmad Fuad Pasy®imensi Sains Al Quran (Menggali Kandungan limwnBetahuan
dari Al Qur'an), him. 97
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kita menggunakan warna sebagai perlindungan daringssa juga
menggunakan warna disekeliling mereka, hal ini nkedengan kamuflase
atau penyamaran hal ini dilakukan memang ada hgaag dari aslinya telah
berkamuflase tapi ada juga yang menggunakan kaseuf@bagai bentuk
perlindungan.

Setiap yang Allah ciptakan pasti telah melalui gartgannya, dan
pasti semua memiliki hikmah dan manfaat untuk mallnfa, sebagaimana
yang telah disebutkan QS, Shad; 27
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Artinya; Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan a@ag ada

antara keduanya tanpa hikmal@S, Shad; 27)

pemahaman gejala-gejala alam dalam Al Qur'an btskadengan
pemahaman gejala-gejala alam secara ilmiah, makahrani merupakan
kajian dalam bidang tafsir, sedangkan tafsir sendierupakan kebenaran
yang tidak hakiki, sebagaimana yang disebutkaanddduku Samudera Al
Quran, Al Quran itu bagikan intan permata, yanegtig sudutnya
memancarkan cahaya yang berbeda-beda, karena &eogiitu, muncullah

berbagai macam interpretasi terhadap Al Qur'an.
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AKRAB

'KEKELUARGAAN - ROMANTIS - INTIM

Merah Merah agung

Labu Emas tua Merah rubi Coklat merah Terakota

Jingga
Kuning Aprikot Sunkist musim gugur Jingga

Kuning muda Pasir pantai Persik Pink tropis Pink lembut

Putih gading Pink pudar . Pink Pink Gelap Violet muda




68

TENANG

RILEKS - MENYEMBUHKAN - MEDITASI

Hijau pisang Hijau Alpukat Hijau apel Hijau Rumput Biru laut

Hijau terang Hijau musimsemi  Turqua Biru Pirus  Biru padang pasir

Hijau mint Hijau melon Hijau Lumut Huau Giok I-Iuau hutan

Biru bedak Biru muda Hijau pudar  Hijau Opal Hijau samudra

Abu Muda Abu mutiara

Lilac prancis Lembayung muda \holet Ungu Paskah Lavender
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PENUH KREATIVITAS

Biru langit Birues Biru violet

Merah

Magenta Ungu Anggrek Anggur

Merah neon Hot Pink Pink Pink lembut  Pink tropis

Kuning muda Kuning Hijau alpukat Hijau apel Hijau Rumput




BERSAHAJA

SEDERHANA - SIMPEL

Putih gading  Putih tiram Putih Kapas  Putih Awan

Abumutiara  Pasirpantai  Coklat merah Coklat

Khaki Taupe Beige Coklat kenari

Coklat Gelap Zaitun gelap Abu Tua Biru kapur

Biru samudra Hijau tentara Arang Hitam
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SEGAR

MEMBANGKITKAN SEMANGAT - MENGGAIRAHKAN

Hijau musimsemi  Turqua Biru langit Birues Turqua
Hijau rumput Hijau apel  Hijau alpukat Aprikot Labu
Pink tropis Persik Sunkist Jingga

Hot Pink Merah api Merah

Umgu mayestik  Biru azzure Biru ungu Anggur Ungu Anggrek




